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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Penyelenggaraan sistem Pendidikan di Indonesia pada umumnya lebih mengarah 

pada model pembelajaran yang di lakukan secara masal dan klasikal, dengan 

berorientasi pada kuantitas agar mampu melayani sebanyak-banyaknya peserta 

didik, sehingga tidak dapat mengakomodir kebutuhan peserta didik secara 

individual diluar kelompok, pada hakikatnya pendidikan hendaknya mampu 

mengembangkan potensi kecerdasan serta bakat yang di miliki peserta didik 

secara optimal sehingga peserta didik dapat mengembangkan potensi diri yang di 

milikinya menjadi suatu prestasi yang punya nilai jual. 

Hakekat pembelajaran adalah memberikan bimbingan dan fasilitas agar siswa 

belajar.  Dalam proses pembelajaran di sekolah, guru diharapkan mengupayakan 

cara-cara komunikasi yang efektif, sehingga dapat dijadikan sebagai alat untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang mendorong siswa agar belajar secara berhasil.  

Keberhasilan siswa dalam proses belajar tersebut ditandai dengan meningkatnya 

penguasaan konsep materi yang telah diajarkan.  Sebagai tolak ukurnya adalah 

pencapaian kriteria ketuntasan minimal. 
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Berdasarkan hasil wawancara guru kimia di SMA Negeri 1 Simpang Pematang 

pada penelitian pendahuluan, proses pembelajaran yang dilakukan pada umumnya 

masih menggunakan pembelajaran konvensional dengan metode ceramah, tanya 

jawab dan latihan soal.  Pada metode ceramah, siswa dapat memperoleh langsung 

ilmu yang  ditransfer oleh guru, tetapi siswa kurang dapat berkembang dan 

menggali potensi dirinya karena dalam metode ini guru lebih berperan aktif 

sehingga siswa kurang dapat berkembang dan menggali potensi dirinya, secara 

tidak langsung  siswa menjadi pasif dan cenderung hanya sebagai pendengar.  

Artinya pembelajaran yang dilakukan adalah pembelajaran yang masih berpusat 

pada guru (teacher centered learning).  Kegiatan pembelajaran tersebut kurang 

sejalan dengan proses pembelajaran yang seharusnya diterapkan pada Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yaitu proses pembelajaran yang menempatkan 

siswa sebagai pusat pembelajaran (student centered learning).  Dalam 

pembelajaran KTSP guru berperan sebagai fasilitator dan motivator, serta siswa 

dituntut untuk memiliki kompetensi khusus setelah proses pembelajaran.  

Tujuan Pendidikan nasional adalah mengupayakan perluasan dan pemerataan 

kesempatan memperoleh pendidikan yang bermutu tinggi bagi seluruh rakyat 

Indonesia sendiri secara optimal disertai dengan hak dukungan dan lindungan 

sesuai dengan potensinya. Sebagai perwujudan pencapaian tujuan tersebut maka 

belajar merupakan suatu proses aktif memerlukan dorongan dan bimbingan ke 

arah tercapainya tujuan yang dikehendaki. 

Untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan, harus didukung oleh iklim 

pembelajaran yang kondusif. Iklim pembelajaran yang dikembangkan oleh guru 

mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap keberhasilan dan kegairahan 
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belajar siswa. Selanjutnya dikatakan pula, bahwa kualitas dan keberhasilan 

pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan ketetapan guru dalam 

memilih dan menggunakan metode pembelajaran. 

Secara teoretis adalah  mudah untuk mempelajari semua metode atau  model yang 

disarankan oleh para pakar pendidikan dan  pakar pembelajaran, akan tetapi dalam 

praktek sangat sulit menerapkan, jika akan dikaitkan dengan kekhususan mata 

pelajaran atau bidang studi yang masing-masing telah memiliki standar materi dan 

tujuan-tujuan kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Khususnya dalam mata 

pelajaran sejarah, masih sedikit sekali tersedia buku panduan untuk bahan ajar di 

kelas. Maka dari itu, diperlukan suatu model pembelajaran yang lebih tepat dan 

menarik, dimana siswa dapat belajar secara kooperatif, dapat bertanya meskipun 

tidak pada guru secara langsung, dan mengemukakan pendapat. 

Pelajaran sejarah merupakan bagian-bagian dari ilmu sosial yang mempunyai 

peranan yang sangat penting dalam rangka menumbuhkan rasa nasionalisme, hal 

ini sejarah merupakan  kajian  ilmu yang menjelaskan tentang peristiwa pada 

masa lampau yang disertai dengan fakta-fakta yang jelas.   

Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran Co-op Co-op. Dipilih model pembelajaran Co-

op Co-op karena model pembelajaran ini memberi kesempatan pada siswa untuk 

berpikir, menjawab, dan saling membantu satu sama lain dan akan menambah 

variasi model pembelajaran yang lebih menarik, menyenangkan, meningkatkan 

aktivitas dan kerja sama siswa. Pembelajaran kooperatif dengan model Co-op Co-
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op ini mudah diterapkan pada semua mata pelajaran termasuk sejarah (Slavin, 

2005:12). 

 

1.2  Analisis Masalah 

1.2.1  Identifikasi maslah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang dapat di 

identifikasikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut  

1. Efektivitas penggunaan model pembelajaran Co-op Co-op dalam 

pembelajaran sejarah. 

2. Latar belakang penggunaan model pembelajaran Co-op Co-op dalam 

pembelajaran sejarah. 

3. Pengaruh penggunaan model pembelajaran Co-op Co-op terhadap 

pembelajaran sejarah. 

 

1.2.2 Pembatasan Masalah 

Mengingat terbatasnya kemampuan dan waktu dari penulis, maka masalah yang 

akan di angkat pada penelitian ini dibatasi pada : 

“ Efektivitas model pembelajaran Co-op Co-op dalam pembelajaran sejarah siswa 

SMA N 1 Simpang Pematang Tahun Pelajaran 2014/2015” 

 

1.2.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

Bagaimanakah efektivitas model pembelajaran Co-op Co-op dalam pembelajaran 
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sejarah pada siswa kelas X SMA N 1 Simpang Pematang Tahun Pelajaran 

2014/2015? 

 

1.3 Tujuan, Kegunaan dan Ruang Lingkup Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui efektivitas model pembelajaran Co-op Co-op dalam pembelajaran 

sejarah siswa kelas X di SMA N 1 Simpang Pematang Tahun Pelajaran 

2014/2015. 

 

1.3.2 Kegunaan Penelitian 

Manfaat penelitian tentang efektivitas model pembelajaran Co-op Co-op dalam 

meningkatkan hasil belajar sejarah siswa kelas X SMA Negeri 1 Simpang 

Pematang adalah: 

a. Manfaat Teoritis 

Manfaat yang diperoleh yaitu hasil penelitian tentang efektivitas model 

pembelajaran Co-op Co-op dalam pembelajaran sejarah siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Simpang Pematang dapat dimanfaatkan untuk pengetahuan khususnya 

mata pelajaran sejarah, juga memberikan sumbangan informasi bagi peneliti yang 

akan meneliti permasalahan yang sama guna penyempurnaan penelitian ini. 

b. Manfaat Praktis 

 Manfaat bagi siswa 
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 Melatih siswa umtuk aktif dan kreatif. 

 Menumbuhkan semangat kerjasama dalam pembelajaran kooperatif model 

Co-op Co-op keberhasilan individu merupakan tanggung  jawab 

kelompok. 

 Dengan menggunakan  model pembelajaran Co-op Co-op diharapkan 

dapat memotivasi siswa untuk lebih semangat dalam belajar. 

 Diharapkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran sejarah dapat 

meningkat. 

 

 Manfaat bagi guru 

 Sebagai motivasi guru untuk meningkatkan ketrampilan memilih setrategi 

pembelajaran yang sesuai dan bervariasi. 

 Dengan menggunakan model pembelajaran Co-op Co-op dapat 

meningkatkan profesionalisme guru. 

 

 

1.3.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Agar tidak terjadi suatu kerancuan dalam sebuah penelitian, perlu sekali penulis 

berikan batasan ruang lingkup yang akan mempermudah pembaca memahami isi 

karya tulis ini. Adapun ruang lingkup tersebut adalah : 
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1. Objek Penelitian : Model pembelajaran Co-op Co-op 

2. Subjek Penelitian : Siswa kelas X SMA N 1 Simpang Pematang  

3. Tempat Penelitian : SMA N 1 Simpang Pematang 

4. Waktu Penelitian : 2014 

5. Konsentrasi Ilmu : Pendidikan 



8 
 

 

REFERENSI 

Trianto. 2010. Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan 

Implementasinya Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

Jakarta : Bumi Aksara. Hlm.53 

 

Ibid 

 

Slavin, Robert E. 2005. Coopertive Leraning: Teori, Riset dan Praktik. Bandung: 

Nusa Media. Hlm. 12 

 

 

 


